BAB III
PENUTUP

3.1. Kesimpulan

Secara keseluruhan, program implementasi QRIS di UMKM Jamil Donuts
di Desa Kota Guring dapat dikatakan berjalan sukses dan sesuai dengan tujuan yang
telah direncanakan. Mulai dari tahap sosialisasi hingga pendampingan, seluruh
proses berlangsung lancar, dan pemilik usaha akhirnya mampu memanfaatkan
sistem pembayaran digital tanpa kendala berarti. Dampaknya cukup terasa, yaitu
transaksi menjadi lebih cepat, pencatatan keuangan lebih rapi dan jelas, serta
pelanggan memiliki pilihan pembayaran yang lebih modern. Dari pengalaman ini,
terbukti bahwa digitalisasi pembayaran bukanlah hal yang mustahil bagi UMKM di
desa, asalkan terdapat pendampingan, edukasi yang tepat, serta dukungan dari

berbagai pihak terkait.
3.2. Saran

Supaya penggunaan QRIS dapat berlanjut dan memberikan manfaat
maksimal, pemilik Jamil Donuts sebaiknya konsisten menggunakannya dalam
setiap transaksi, bukan hanya sesekali. Akan lebih baik apabila dilakukan pelatihan
lanjutan, misalnya mengenai strategi promosi melalui media sosial, pengelolaan

laporan keuangan dengan aplikasi, serta integrasi QRIS dengan toko online.

Selain itu, peran pemerintah desa dan pihak perbankan juga sangat penting,
karena mereka dapat membantu menyelenggarakan sosialisasi dan mempermudah
proses pendaftaran QRIS bagi UMKM lainnya. Dengan demikian, semakin banyak
usaha kecil di Desa Kota Guring yang dapat masuk ke ekosistem pembayaran
digital, sehingga daya saing desa secara keseluruhan dapat meningkat.

1.3 Rekomendasi
Rekomendasi untuk kegiatan PKPM ini adalah sebagai berikut:
1) Kepada UMKM dapat menerapkan ilmu yang telah diterapkan selama
kegiatan PKPM berlangsung.
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2) Kepada pihak Institusi dapat merekomendasikan mahasiswanya untuk
melaksanakan PKPM selanjutnya di Desa Kota Guring, Kec. Rajabasa,
Kab. Lampung Selatan, Provinsi Lampung karena masih banyak potensi
yang harus dikembangkan di Desa Kota Guring agar tersentuh oleh
keterampilan mahasiswa-mahasiwa Institut Informatika dan Bisnis

Darmajaya.
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